
 

PENGARUH PEMBELAJARAN DARING MENGGUNAKAN MEDIA WHATSAPP 

DI TENGAH WABAH VIRUS COVID-19 TERHADAP KEMANDIRIAN BELAJAR 

SISWA SEKOLAH DASAR NEGERI JOMBOR CEPER KLATEN 

TAHUN PELAJARAN 2020/2021 

 

 

SKRIPSI 

 

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 

Guna Memperoleh Gelar Derajat Sarjana Pendidikan 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

 

 

 

 

 

Diajukan Oleh: 

 

LATIFAH OKTAVIANA SARI 

2015100019 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS WIDYA DHARMA KLATEN 

2021  



 

ii 
 

PENGARUH PEMBELAJARAN DARING MENGGUNAKAN MEDIA WHATSAPP 

DI TENGAH WABAH VIRUS COVID-19 TERHADAP KEMANDIRIAN BELAJAR 

SISWA SEKOLAH DASAR NEGERI JOMBOR CEPER KLATEN 

TAHUN PELAJARAN 2020/2021 

 

 

SKRIPSI 

 

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 

Guna Memperoleh Gelar Derajat Sarjana Pendidikan 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

 

 

 

 

 

Diajukan Oleh: 

 

LATIFAH OKTAVIANA SARI 

2015100019 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS WIDYA DHARMA KLATEN 

2021  



 

iii 
 

 



 



 



 



vi 
 

MOTTO 

 

 

Man Jadda Wa Jadda 

“Barang siapa yang bersungguh-sungguh pasti akan mendapatkannya” 

 

 



vii 
 

Persembahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kupersembahkan karya ini, 

Ayahanda dan Ibunda tercinta, 

Kakak dan Adikku tersayang 

Suami tercinta 

Anak tersayang 

 

 



 

viii 
 

THE INFLUENCE OF E-LEARNING USING WHATSAPP MEDIA IN THE 

MIDDLE OF THE COVID-19 VIRUS TOWARDS STUDENT SELF 

REGULATED-LEARNING OF KLATEN CEPER JOMBOR ELEMENTARY 

SCHOOL IN THE ACADEMIC YEAR 2020/2021 
 

LATIFAH OKTAVIANA SARI 

NIM. 2015100019 

Althafunisaana10@gmail.com 

 

ABSTRACT 

 

 

The background of this research is the absence of the initiative of students to 

learn independently during e-learning. This research aims to determine: (1) is there any 

influence of       e-learning using whatsapp media towards student self regulated-learning 

of jombor elementary school and (2) how much the level of student self regulated-

learning during the e-learning. The hypothesis of this research is that e-learning has no 

effect on the student self-regulated learning of grade IV of Jombor State Elementary 

School. 

The subject of this research is the students of fourth grade of jombor elementary 

school which amounted to sixteen students. There are three data retrieval techniques, 

namely interviews, questionnaires and documentation. Interview techniques are 

conducted on teachers and parents, questionnaire techniques are filled by the parents, 

and documentation techniques are performed during interviews with the teacher and the 

parents. 

The result of this research is that e-learning has no effect on fostering student 

self-regulated learning. The results were obtained from interviews with teacher and 

parents. The results of these interviews reinforced with the results of the questionnaire 

as low as 2,23. These results are in the less influential classification. Thus, the results of 

the research can be concluded that e-learning by using whatsapp media has no effect on 

the attitude of self regulated-learning of students in the fourth grade of jombor 

elementary school.  
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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi tidak adanya inisiatif dari siswa untuk belajar secara 

mandiri selama pembelajaran daring. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) adakah 

pengaruh pembelajaran daring dengan menggunakan media whatsapp terhadap kemandirian 

belajar siswa SD N Jombor dan (2) seberapa besar tingkat kemandirian belajar siswa selama 

pembelajaran daring. Hipotesis dari penelitian ini adalah penelitian daring tidak berpengaruh 

terhadap kemandirian belajar siswa kelas IV SD Negeri Jombor. 

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Jombor yang berjumlah 

enam belas siswa. Untuk teknik pengambilan data ada tiga yaitu wawancara, angket, dan 

dokumentasi. Teknik wawancara dilakukan pada wali kelas dan wali murid, teknik angket 

diisi oleh wali murid, dan teknik dokumentasi dilakukan pada saat melakukan wawancara 

pada wali kelas maupun wali murid. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah pembelajaran daring tidak 

berpengaruh untuk menumbuhkan sikap kemandirian pada siswa. Hasil tersebut diperoleh 

dari hasil wawancara pada wali kelas maupun wali murid. Hasil wawancara tersebut 

diperkuat dengan hasil angket yang rendah yaitu 2,23. Hasil tersebut berada pada klasifikasi 

kurang berpengaruh. Sehingga, dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran daring dengan menggunakan media whatsapp tidak berpengaruh pada sikap 

kemandirian belajar siswa kelas IV SD N Jombor. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana 

untuk mewujudkan individu mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. 

Pendidikan memiliki manfaat bagi diri sendiri maupun bagi bangsa dan negara. 

Dengan pendidikan manusia mampu memiliki tingkat spiritual, tingkat kepribadian 

maupun pengetahuan yang lebih dibandingkan dengan makluk ciptaan Tuhan yang 

lainnya. Manusia dapat memberikan kontribusi dan manfaat bagi lingkungan 

sekitarnya. Sedangkan bagi bangsa dan negara, pendidikan memiliki peranan untuk 

memajukan bangsa di mata dunia internasional serta untuk membentuk karakter / 

watak bangsa (nation character building). 

Di Indonesia, pendidikan sudah diatur dalam Undang-Undang No 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Menurut Undang-Undang tersebut, 

pendidikan wajib dilakukan untuk anak-anak dari umur tujuh sampai lima belas 

tahun. Pendidikan wajib dilakukan selama sembilan tahun yaitu pendidikan di 

sekolah dasar selama enam tahun dan pendidikan di sekolah menengah pertama 

selama tiga tahun. Pendidikan dapat dilakukan dimana saja dan dalam bentuk apa 

saja. Pendidikan bisa dilakukan secara formal dan nonformal. Secara formal 

pendidikan dilakukan di lembaga formal seperti sekolah. Sedangkan untuk 

nonformal, pendidikan dapat dilakukan di lembaga kursus.  

Pendidikan di sekolah sebenarnya merupakan pendidikan tingkat kedua 

setelah pendidikan di rumah. Pendidikan di sekolah memiliki peranan sebagai 
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wadah penghalusan yang dibawa dari pendidikan di rumah. Pendidikan di sekolah 

merupakan instrument penyadaran bahwa sekolah sebagai tempat untuk mendidik 

atau melakukan pengajaran sopan santun, karakter, maupun tingkat intelegensi 

manusia. Keberhasilan pendidikan di sekolah tidah hanya dipengaruhi dari unsur-

unsur yang ada di sekolah saja seperti guru maupun fasilitas yang ada di sekolah. 

Akan tetapi, peran serta orang tua juga menjadi penentu keberhasilan siswa.  

Pendidikan dan pembelajaran memiliki hubungan yang erat. Pembelajaran 

adalah sarana yang ampuh untuk penyelenggaraan pendidikan. Pembelajaran dapat 

dilakukan secara tatap muka ataupun online (daring). Pembelajaran daring adalah 

pembelajaran yang dilakukan secara jarak jauh dengan menggunakan sarana 

internet. Saat ini pembelajaran di sekolah dilakukan secara daring. Hal ini sesuai 

dengan instruksi Surat Edaran Kemendikbud Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa Darurat Coronavirus Disease (Covid-19). 

Pembelajaran daring dilakukan untuk meminimalisir terjadinya penularan virus 

Coronavirus Disease (Covid-19).  

Pembelajaran daring dilakukan secara online semua baik itu materi, 

komunikasi maupun tugas yang diberikan. Pembelajaran daring memiliki kelebihan 

seperti 1) proses pembelajaran yang dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja, 

2) Terjalinnya komunikasi yang baik antara siswa, orang tua dan pihak sekolah. 

Sedangkan untuk kekurangan dari pembelajaran daring antara lain 1) guru tidak 

dapat menyampaikan materi secara efektif dikarenakan berbagai alasan 2) siswa 

dan guru terkendala komunikasi dikarenakan sinyal yang tidak ada. 

Sistem pembelajaran daring dapat dilakukan dengan menggunakan 

beberapa aplikasi seperti Google Classroom, Google Meet, Edmudo, Zoom, 
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Telegram, Whatsapp dan media aplikasi pembelajaran yang lainnya. Masing-

masing dari aplikasi tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. 

Untuk di sekolah dasar, sebagian besar guru menggunakan media aplikasi whatsapp 

untuk proses pembelajaran selama daring. Aplikasi whatsapp merupakan aplikasi 

yang mudah digunakan baik untuk guru maupun orang tua murid. Hal ini karena 

hampir semua orang menggunakan aplikasi tersebut untuk komunikasi.  

Proses pembelajaran daring dengan menggunakan whatsapp dilakukan 

dengan cara guru membuat ringkasan materi atau video pembelajaran yang dikirim 

ke grup kelas yang berisi nomor-nomor orang tua murid dan guru. Diakhir materi 

atau video tersebut guru memberikan tugas untuk dikumpulkan secara online. 

Pengumpulan dapat dilakukan di hari yang sama atau dilakukan secara komulatif 

untuk satu tema. Pengumpulan dilakukan dengan cara online dengan cara siswa 

mengerjakan tugas di buku tulis kemudian difoto dan dikirimkan di grup kelas. 

Tugas tersebut digunakan sebagai indikator keberhasilan proses pembelajaran. Jika 

siswa dapat mengerjakan dengan hasil yang memuaskan maka berarti pembelajaran 

secara daring tersebut berhasil. 

Kemandirian belajar menjadi salah satu tujuan penting dalam proses 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 

87 Tahun 2017 tentang penguatan pendidikan karakter yang menyatakan bahwa 

dalam rangka mewujudkan bangsa yang berbudaya melalui penguatan nilai-nilai 

religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa 

ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, 

cintai damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung 

jawab, perlu penguatan pendidikan karakter. 
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Kemandirian belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor 

psikologis, faktor fisiologis dan faktor lingkungan. Faktor psikologis seperti 

intelegensi, bakat dan minat. Faktor fisiologis misalnya sakit dan cacat tubuh 

sedangkan faktor lingkungan seperti lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan 

suasana rumah. Ketiganya memiliki hubungan yang erat dalam menentukan 

kemandirian belajar. 

Siswa yang memiliki tingkat kemandirian belajar berbeda dengan siswa 

yang tidak memiliki kemandirian belajar. Perbedaan tersebut terlihat dari tingkat 

motivasi dan minat belajar siswa. Siswa yang memiliki tingkat kemandirian belajar 

akan memiliki semangat dan motivasi yang tinggi untuk memahami setiap materi 

yang diberikan. Sedangkan anak yang tidak memiliki tingkat kemandirian 

cenderung tidak bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran yang ada. 

Menurut Umar Tirtaraharja dan Lasula (2000) kemandirian belajar secara 

psikologis bisa diartikan sebagai aktivitas belajar yang berlangsungnya lebih 

didorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri, dan tanggung jawab sendiri dari 

pembelajar, tidak berasal dari dorongan orang lain. 

Siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Jombor merupakan siswa kelas lanjut. 

Siswa tersebut baru mengalami peralihan dari kelas awal ke kelas lanjut. 

Berdasarkan wawancara yang saya lakukan dengan guru kelas di salah satu Sekolah 

Dasar Negeri Jombor pada 6 September 2020 didapatkan hasil bahwa sepuluh siswa 

kelas V di Sekolah Dasar tersebut tidak memiliki kemauan belajar secara sendiri 

Siswa-siswa tersebut harus didorong dan serta didampingi oleh orang sekitarnya. 

dan harus didorong serta dibimbing oleh orang-orang disekitarnya. Ada dua faktor 

yang menjadi penyebabnya yaitu siswa yang memang tidak tahu tanggung jawab 
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untuk belajar serta materi yang susah. Dua penyebab tersebut mengakitban siswa 

menjadi cenderung pasif untuk belajar secara mandiri. 

Berdasarkan paparan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

terkait pembelajaran yang berlangsung saat ini yaitu pembelajaran daring terhadap 

sikap kemandirian siswa. Lebih spesifinya penulis melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Pembelajaran Daring Menggunakan Media Whatsapp di Tengah 

Wabah Virus Covid-19 terhadap Kemandirian Belajar Siswa Sekolah Dasar Negeri 

Jombor Klaten Tahun Pelajaran 2020/2021”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas mengenai 

“Pengaruh Pembelajaran Daring Menggunakan Media Whatsapp di Tengah 

Wabah Virus Covid-19 terhadap Kemandirian Belajar Siswa Sekolah Dasar Negeri 

Jombor Klaten Tahun Pelajaran 2020/2021” tersusun rumusan masalah sebagai 

berikut, 

1. Adakah pengaruh pembelajaran daring menggunakan media pembelajaran 

whatsapp ditengah wabah virus covid-19 terhadap kemandirian belajar siswa 

Sekolah Dasar Negeri Jombor Klaten tahun pelajaran 2020/2021 ? 

2. Seberapa besar tingkat kemandirian belajar siswa Sekolah Dasar Negeri Jombor 

selama pembelajaran daring ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran daring menggunakan media 

pembelajaran whatsapp ditengah wabah virus covid-19 terhadap kemandirian 

belajar siswa Sekolah Dasar Negeri Jombor Klaten tahun pelajaran 2020/2021. 
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2. Untuk menganalisis tingkat kemandirian belajar siswa Sekolah Dasar Negeri 

Jombor Klaten selama pembelajaran daring. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat yang didapatkan dari 

penelitian ini ada dua yaitu manfaat bagi peneliti dan bagi sekolah. Bagi peneliti, 

penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti tentang pengaruh kemandirian 

belajar siswa dengan media pembelajaran whatsapp selama pandemi Covid-19. 

Sedangkan bagi sekolah, hasil penelitian dapat menjadi sumbangan ilmiah bagi 

sekolah dalam hal memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi 

acuan bagi guru tentang pengaruh kemandirian belajar siswa dengan media 

pembelajaran whatsapp di Sekolah Dasar Negeri Jombor. 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian tentang kemandirian belajar siswa sudah banyak dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya. Namun sejauh penelusuran yang telah dilakukan oleh peneliti 

belum ada penelitian yang sama persis dengan penelitian yang dilakukan. Adapun 

penelitian kemandirian belajar yang telah dilakukan sebelumnya antara lain : 

1. Skripsi dari Wiji Lestari, 2021. Dengan judul : “Pemanfaatan Whatsapp 

sebagai Media Pembelajaran dalam Jaringan Masa Pandemi Covid-19 di Kelas 

VI Sekolah Dasar”. Hasil penelitian yang diperoleh bahwasanya aplikasi Whatsapp 

merupakan aplikasi yang cocok untuk dipakai dalam proses pembelajan terutama 

bagi siswa sekolah dasar. Hal ini karena adanya fitur Messenger Group yang 

dirasanya mudah dan banyak fitur yang ditawarkan seperti video, foto, dokumen. 

Akan tetapi pembelajaran dengan aplikasi tersebut juga memiliki kekurangan 

seperti sinyal yang terkadang tidak mendukung atau pun pendidik tidak dapat 
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mengetahui paham atau tidaknya siswa terhadap materi yang diberikan. Solusi yang 

disampaikan oleh penulis akan permasalahan yang diberikan adalah dengan 

menambah jumlah waktu pengiriman tugas, menyampaikan materi dengan cara 

yang sederhana, melakukan video call dengan siswa, dan juga melakukan inovasi 

dengan menggunakan aplikasi lain seperti Google Classroom. 

2. Jurnal Aden Fani Rahmasari dkk, 2020. Dengan judul : “Pengaruh 

Pembelajaran Online Terhadap Kemandirian Belajar Siswa Kelas II SD 

Muhammadiyah 17 Surabaya di Tengah Pandemi Covid-19”. Hasil yang 

didapatkan dari penelitian tersebut adalah siswa kebingungan dengan adanya 

proses pembelajaran dengan menggunakan daring. Mereka yang biasa tatap muka 

belajar bersama dengan guru dan teman-teman merasa bosan karena dipaksakan 

belajar dirumah dengan menggunakan aplikasi Google Form atau Zoom Meeting. 

Bahkan ada beberapa siswa yang tidak memiliki fasilitas handphone atau laptop 

sehingga sulit untuk melakukan proses pembelajaran dirumah. Pendidik pun juga 

dipaksa untuk menggunakan aplikasi yang belum pernah digunakan oleh mereka. 

Sehingga ada beberapa pendidik yang kesulitan untuk melakukan pembelajaran. 

Namun pendidik tersebut tidak mau belajar untuk menggunakan aplikasi tersebut 

dan memilih untuk meminta bantuan pada temannya yang dapat menggunakan 

aplikasi tersebut. Kendala lain yang dihadapi adalah tidak stabilnya koneksi 

internet yang ada sehingga menghambat proses pembelajaran. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Adapun perbedaannya sebagai berikut 
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1. Metode pengambilan data yang digunakan 

Penelitian ini menggunakan tiga jenis teknik pengambilan data yaitu 

wawancara, angket dan dokumentasi. 

2. Subyek dan tempat pengambilan data  

Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian tentang sikap kemandirian 

belajar siswa kelas IV saat pembelajaran yang berlangsung saat ini yaitu 

pembelajaran daring di tengah wabah Covid-19 menggunakan media aplikasi 

Whatsapp di sebuah sekolah dasar yang terletak di Desa Jombor Kecamatan 

Ceper Kabupaten Klaten. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari wawancara, angket dan dokumentasi 

maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring menggunakan media 

whatsapp tidak berpengaruh dengan sikap kemandirian siswa. Hal ini terlihat dari 

hasil wawancara maupun angket. Hasil wawancara yang menunjukkan siswa harus 

selalu diingatkan oleh orang tua untuk belajar. Selain itu, dikuatkan dengan hasil 

skor rata-rata (mean) yang rendah yaitu 2,23. Hasil skor rata-rata (mean) termasuk 

dalam klasifikasi kurang berpengaruh. Sehingga dari data-data yang diperoleh 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring menggunakan media 

whatsapp tidak ada pengaruhnya dengan tingkat kemandirian belajar siswa dapat 

bahwa tingkat kemandirian belajar siswa. Selain itu, dapat disimpulkan bahwa 

siswa kelas IV SD Negeri Jombor kurang memiliki sikap kemandirian belajar saat 

pembelajaran daring dengan menggunakan media whatsapp.  

B. Implikasi 

Penelitian ini dapat berguna untuk mengetahui pengaruh yang dialami guru, 

wali murid, dan siswa saat pembelajaran daring dengan menggunakan media 

whatsapp. Selain itu, juga dapat menjadi masukan dan saran untuk semua pihak 

agar kedepan pembelajaran daring di sekolah dasar dapat tetap berlangsung dengan 

menarik.  

 

 



61 
 

C. Saran 

Berdasarkan hasil temuan pada penelitian ini, maka penulis mengajukan 

beberapa saran atau masukan bagi semua pihak yang terlibat. Saran tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan adanya keefektifan dari proses pembelajaran 

daring kedepannya. Saran-saran dari penulis terkait proses pembelajaran daring 

tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Siswa 

Siswa hendaknya terus semangat untuk belajar walaupun pembelajaran 

dilakukan secara daring. Mereka harus mampu menumbuhkan semangat mereka 

untuk belajar tanpa harus diingatkan oleh orang tua. Siswa harus mampu 

bertanggung jawab pada tugasnya yaitu belajar. Mereka harus mampu membagi 

waktu belajar dan bermain. Selain itu, mereka juga harus mampu beradaptasi 

dengan proses pembelajaran yang baru.  

2. Bagi Orang Tua (Wali Murid) 

Pembelajaran daring mengubah total peran orang tua dalam belajar. Saat 

proses pembelajaran daring orang tua menjadi fasilitator utama pengganti guru di 

sekolah. Orang tua harus mampu mendampingi penuh siswa saat belajar. Mereka 

juga harus mampu beradaptasi dengan proses pembelajaran daring yang ada. Selain 

itu, mereka dimohon untuk mengajarkan pada anak sikap bertanggung jawab 

terhadap tugasnya sehingga anaknya dapat belajar secara mandiri. 

3. Bagi Guru 

Pembelajaran daring menuntut guru tahu teknologi dan juga strategi 

pembelajaran yang cocok. Mereka harus mampu untuk melakukan proses 

pembelajaran daring tidak hanya dengan menggunakan model penyampaian yang 
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satu macam. Mereka dituntut untuk mempu menggunakan model penyampaian 

yang berganti-ganti sehinggga siswa merasa tertarik dengan materi yang ada. Selain 

itu, guru juga harus tau strategi yang cocok saat melakukan pembelajaran daring 

sehingga semua proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Siswa dapat 

memahami materi yang disampaikan dan memperoleh hasil yang memuaskan. Guru 

harus mampu menjadi fasilitator yang handal baik saat proses pembelajaran offline 

maupun online.   

4. Bagi Peneliti  

Saran bagi peneliti selanjutnya adalah agar mencari solusi lain untuk 

pembelajaran daring di sekolah dasar. Solusi tersebut terkait media untuk online 

(aplikasi) yang cocok namun tetap mudah untuk digunakan baik guru maupun 

siswa. 
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